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ABSTRACT
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah jeruk bali (Citrus maxima (Burm.) Osbeck)
terhadap profil eliminasi parasetamol, meliputi konstanta laju eliminasi dan waktu paruh eliminasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan desain penelitian rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 
9 ekor kelinci (Orictolagus cuniculus) jantan sebagai hewan coba, yang dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu Kontrol Negatif
(parasetamol dosis 50 mg/1,5 kgBB), Perlakuan I  (sari buah jeruk bali 2,1 mL/1,5 kgBB tiap 5 menit selama 25 menit dan
parasetamol dosis 50  mg/1,5 kgBB) dan Perlakuan II  (sari buah jeruk bali 10,5 mL/1,5 kgBB tiap 5 menit selama 25 menit dan
parasetamol dosis 50  mg/1,5 kgBB). Sampel darah diambil setelah pemberian parasetamol secara oral pada waktu 10, 15, 20, 30,
40, 50, 60, 90, 120, 150, 180 dan 240 menit. Darah lalu disentrifugasi sehingga diperoleh plasma darah, yang kemudian digunakan
untuk penetapan kadar obat secara spektrofotometri didasarkan pada metode Glynn dan Kendal. Hasil penelitian menunjukkan
terjadinya penurunan konstanta laju eliminasi dan peningkatan waktu paruh eliminasi pada kelompok yang diberi sari buah jeruk
bali (Perlakuan I dan II) dimana konstanta laju eliminasi Kontrol Negatif, Perlakuan I dan II masing-masing sebesar 0,732 +
0,332/jam, 0,406 + 0,130/jam  dan 0,361 + 0,138/jam. Sementara waktu paruh eliminasi  Kontrol Negatif sebesar 1,083 + 0,465
jam, Perlakuan I sebesar 1,840 + 0,620 jam dan Perlakuan II 2,088 + 0,671 jam. 
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